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Tahun 2014 adalah tahun istimewa bagi masyarakat Indonesia di seluruh 
pelosok tanah air. Pada tahun tersebut Indonesia kembali mengawali pelaksanaan 
momen politik berupa pemilihan umum (Pemilu) yang merupakan bentuk 
perwujudan pesta demokrasi. Pemilihan umum adalah salah satu cara dalam 
sistem demokrasi untuk memilih wakil-wakil rakyat yang akan duduk di lembaga 
perwakilan rakyat, serta salah satu bentuk pemenuhan hak asasi warga negara di 
bidang politik.  Pemilu dilaksanakan untuk mewujudkan kedaulatan rakyat. 
Sebab, rakyat tidak mungkin memerintah secara langsung. Karena itu, diperlukan 
cara untuk memilih wakil rakyat dalam memerintah suatu Negara selama jangka 
waktu tertentu. 
Pemilu menjadi wahana aspirasi politik rakyat Indonesia yang digelar 
setiap lima tahun sekali, sebagai amanat dari Undang-undang Dasar 1945. Dalam 
sistem perwakilan, tidak ada cara lain yang paling absah untuk memilih para wakil 
rakyat kecuali melalui pemilu. 
Pemilihan Umum (Pemilu) adalah memilih seorang penguasa, pejabat atau 
lainnya dengan jalan menuliskan nama yang dipilih pada secarik kertas atau 
dengan memberikan suaranya dalam pemilihan. Sedangkan, menurut Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 2012 tentang Pemilihan Umum Anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah, pemilihan umum adalah sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat yang 
dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945. 
Pemilihan Umum (Pemilu) merupakan salah satu media demokrasi yang 
digunakan untuk mewujudkan partisipasi masyarakat. Pemilu dianggap penting 
dalam proses dinamika berbangsa dan bernegara, pemilihan umum sudah menjadi 
bagian yang tak terpisahkan dari suatu Negara demokrasi, jika kita lihat hamper 
seluruh Negara demokrasi melaksanakan pemilihan umum. 
Dalam Negara hukum yang demokratis, kegiatan memilih orang atau 
sekelompok orang yang menjadi pemimpin idealnya dilakukan melalui pemilu 
dengan berasaskan prinsip pemilu yang langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan 
adil (LUBERJURDIL). Namun meskipun prinsip tersebut dijadikan pedomandan 
asas demokrasi, namun bukan berarti pemilu tidak bebas dari perselisihan-
perselisihan lainnya. 
Pemilih dalam pemilu disebut juga konstituen, dimana para peserta pemilu 
menawarkan janji-janji dan program-programnya pada masa kampanye. 
Kampanye dilaksanakan selama diwaktu yang telah ditentukan menjelang hari 
pemungutan suara. Setelah pemungutan suara dilakukan, proses penghitungan 
dimulai. Pemenangan pemilu ditentukan oleh aturan main atau sistem penentuan 
pemenang yang sebelumnya telah ditetapkan dan disetujui oleh para peserta, dan 
disosialisasikan ke para pemilih. Proses pemilihan umum merupakan bagian dari 
demokrasi. 
Indonesia menjadikan pemilu sebagai bagian yang sangat penting dalam 
kegiatan bernegara, peraturan tertinggi mengenai pemilu diatur dalam Undang-
Undang Dasar (UUD) 1945 hasil amandemen. Pemilu secara tegas diatur pada 
UUD 1945 perubahan III, Bab VIIB tentang Pemilihan Umum, pasal 22E. 
Di era modernisasi, peranan  media massa dalam berbagai aspek 
kehidupan sosial semakin besar. Usaha penggunaan media massa untuk 
mempercepat proses perubahan sosial atau penggunaannya untuk sosialisasi 
politik. Media massa atau pers merupakan “cermin’’ realitas sosial. Dimana 
realitas sosial merupakan pedoman kebijakan pers. Media digunakan para elite 
politik untuk melakukan sosialisasi politik kepada masyarakat luas. 
Namun kesadaran berpolitik masyarakat Indonesia tergolong masih 
rendah. Terlihat ketika diselenggarakan pemilihan umum banyak masyarakat yang 
tidak berpartisipasi. Banyak masyarakat yang memilih golput daripada memilih 
salah satu dari kandidat partai. 
Kesadaran berpolitik masyarakat yang rendah diakibatkan oleh 
ketidaktahuan masyarakat tentang politik. Apalagi masyarakat pedesaan yang 
kurang akan sosialisasi politik. Ketidaktahuan masyarakat terhadap politik 
membuat masyarakat tidak peduli dengan politik dan menganggap bahwa politik 
hanya sebatas proses memilih pemimpin dan pemilu itu tidaklah penting. 
Penggunaan media massa untuk melakukan sosialisasi politik kepada 
masyarakat sangat esensial dalam kehidupan politik. Setiap diselenggarakannya 
pemilihan anggota legislatif maupun pemilihan presiden, media masa diseluruh 
negeri digunakan untuk kegiatan kampanye. 
Media massa yang ada disekitar masyarakat beraneka ragam dan mudah 
untuk didapat. Media massa sebagai alat sosialisasi politik dibagi menjadi dua 
yaitu media cetak dan media elektronik. Contoh dari media cetak ialah koran, 
majalah, pamflet, poster dan lain-lain. Sedangkan media elektronik yang biasanya 
untuk menyebarkan informasi politik kepada masyarakat ialah televisi, radio dan 
internet. 
Media massa mempengaruhi tentang kesadaran politik masyarakat. 
Kesadaran masyarakat tentang pentingnya politik yaitu pemilihan umum seperti 
pemilihan presiden dipengaruhi oleh media massa. Melalui media massa 
masyarakat dapat mengetahui partai-partai politik yang mengikuti pemilihan 
umum. Karakteristik partai, calon kandidat dan visi dan misinya juga mudah 
didapat oleh masyarakat dari berbagai media massa. Dengan media massa, 
pemberitaan yang transparan terhadap kelebihan maupun kekurangan partai-partai 
politik akan disajikan untuk masyarakat luas. 
Penggunaan media sangat penting dalam proses kampanye dan sosialisasi 
politik modern. Media massa bukan hanya bagian integral dari politik, tetapi juga 
memiliki posisi yang sentral dalam politik, mampu menyusun realitas dari 
berbagai peristiwa yang terjadi hingga menjadi wacana yang memiliki kekuatan 
mengkampanyekan politik. Guna memenangkan kompetisi di ajang pemilu, 
kontestan parpol bersaing dengan menerapkan strategi komunikasi politik yang 
jitu. 
Dengan adanya informasi yang disampaikan kepada masyarakat melalui 
media massa dalam penyelenggaraan pemilu, media massa diharapkan antara lain, 
1) Hendaknya media massa dapat memberikan informasi yang obyektif 
mengenai penyelenggaraan pemilu, informasi dari setiap kandidat dalam 
pemilu, tentang visi dan misi mereka dan tidak menjatuhkan kandidat lain 
atau memberikan informasi tentang kekurangan dari kandidat lainnya. 
2) Memberikan nilai-nilai yang baik dilingkungan masyarakat agar tidak 
terjadi perselisihan diantara pemilih yang memilih kandidat yang berbeda. 
Nilai-nilai positif yang terkandung dalam informasi yang disampaikan 
media massa kepada masyarakat dapat mempererat persatuan dan kesatuan 
di lingkungan sosial sehingga masyarakat peduli terhadap kesadaran 
berpolitik. 
3) Media massa hendaknya juga memberikan pengawasan terhadap 
penyelenggaraan pemilu. Untuk menghindari segala kecurangan dan 
tindakan yang melanggar hukum oleh pihak yang tidak bertanggung 
jawab. Dengan ketransparanan media massa dalam memberikan informasi 
akan berdampak positif terhadap kesadaran dan kepercayaan masyarakat 
dalam berpolitik. 
Kesadaran masyarakat dalam berpolitik dapat diamati dari hasil pemilu 
yang telah berlangsung yang mencerminkan hak dan tanggung jawab masyarakat 
terhadap negara. Hak pilih masyarakat dalam pemilu sangat menentukan untuk 
memilih siapakah yang akan memimpim bangsa ini. Pemimpin yang terpilih 
mengemban tanggung jawab dan bertanggung jawab terhadap masyarakat atas visi 
dan misi yang pernah mereka janjikan. Kepercayaan masyarakat tergantung pada 
apa yang telah pemimpin lakukan untuk negara ini. 
 
Kesadaran berpolitik masyarakat 
Kesadaraan dan kepercayaan masyarakat terhadap partai politik adalah hal 
yang sangat krusial bagi berlangsungnya sebuah budaya politik yang demokratis 
bagi masyarakat. Kepercayaan masyarakat pada partai politik bukan semata-mata 
hanya untuk mendapatkan dukungan masyarakat saja, tetapi lebih pada hubungan 
yang dinamis dan harmonis antara partai politik dan partisipasi masyarakat dalam 
proses politik. Kesadaran dan kepercayaan masyarakat tidak hadir begitu saja, 
tetapi terdapat proses-proses yang mendahuluinya. Kesadaran masyarakat dalam 
berpolitik melibatkan berbagai hal. Baik yang berasal dari internal maupun dari 
lingkungan eksternal individu masyarakat. Faktor-faktor yang mempengaruhinya 
ialah antara lain, 
1. Sosialisasi politik, sosialisasi politik menjadi hal utama untuk 
mempengaruhi kesadaran politik masyarakat. Sosialisasi politik yang 
positif memberikan dampak positif untuk meningkatkan kepercayaan 
masyarakat sehingga menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam 
berpolitik. Sosialisasi politik memberikan informasi-informasi dan ide-
ide politik kepada masyarakat yang menjadi pengetahuan politik bagi 
masyarakat. Informasi politik yang diterima masyarakat berasal dari 
berbagi sumber melalui media massa, keluarga maupun lingkungan 
sosial yang menjadi dasar masyarakat untuk menentukan partai politik 
mana yang layak dan mampu untuk memimpin sebuah negara dan 
mengelola isinya. Baik buruknya persepsi masyarakat terhadap politik 
tergantung pada informasi yang didapat saat sosialisasi politik 
berlangsung. 
2. Perilaku partai politik, dominannya peran media massa dalam 
memberikan atau menyampaikan informasi tentang partai politik 
kepada masyarakat, memberikan pengetahuan yang luas kepada 
masyarakat tentang perilaku partai politik. Gencarnya pemberitaan 
media tentang partai pilitik semakin memperkaya pengetahuan yang 
dimiliki masyarakat untuk menilai baik buruknya partai politik. 
Perilaku partai politik dimasa lalu menjadi dasar penting mesyarakat 
dalam menilai sebuah partai politik. 
3. Faktor personal, kepercayaan masyarakat terhadap suatu partai politik 
juga dipengaruhi oleh tokoh-tokoh yang berada di dalamnya. 
Kepercayaan masyarakat pada sebuah partai juga didasarkan pada 
penilaian tokoh-tokoh partai politik. Untuk membangun kesadaran dan 
kepercayaan masyarakat terhadap sebuah partai politik, masyarakat 
melihat reputasi orang atau tokoh yang mengurus partai tersebut. 
Reputasi dan popularitas seorang tokoh partai politik semakin 
membangun kesadaran dan kepercayaan masyarakat untuk mendukung 
dan memilih partai politik dalam pemilu. 
4. Faktor simbolis, selain faktor hubungan personal, tingkat kepercayaan 
masyarakat terhadap suatu partai politik juga dipengaruhi oleh faktor 
simbolis yang sifatnya lebih mengarah pada keterwakilan identitas. 
Faktor-faktor simbolis tersebut adalah, a) ideologi, adanya kesamaan 
ideologi dengan partai politik memberikan masyarakat kepercayaan 
nilai yang lebih tinggi terhadap partai tersebut. Partai politik yang 
mempunyai visi misi sama dengan yang dipikirkan masyarakat, maka 
itulah yang menjadi dasar kepercayaan masyarakat terhadap partai 
politik. b) agama, dalam hal ini merupakan symbol kelompok umat 
beragama. Alasan persamaan keyakinan memberikan masyarakat 
kedekatan emosional dengan partai politik tanpa memperdulikan 
platform partai. c) primordialisme, adanya pencitraan partai dengan 
menggunakan identitas wilayah, ras, suku dsb menjadi salah satu 
pertimbangan masyarakat dalam membangun kesadaran dan 




Anwar Arifin. 2014. Perspektif Ilmu Politik. Jakarta: Pustaka Indonesia. 
 
Bambang Suteng, dkk. 2007. Pendidikan Kewarganegaraan Untuk SMA Kelas X. 
Jakarta: Erlangga. 
 
Dadang Supardan. 2009. Pengantar Ilmu Sosial: Sebuah Kajian Pendekatan 
Struktural. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Effendi, Onong Uchjana. 2008. Dinamika Komunikasi. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
Henry Subiakto & Rachmah Ida. 2012. Komunikasi Politik, Media, Dan 











Miftah Thoha. 2005. Perilaku Organisasi (Konsep Dasar Dan Aplikasinya). 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
 
Sindo, 5 Maret, 2014. Tujuan Politik, hlm.16. 
 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian di Indonesia (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D). Bandung: Alfabeta. 
 
Walfarianto. 2012. Ilmu Politik 2. Yogyakarta: Laboratorium PKn dan Hukum 
Universitas PGRI Yogyakarta. 
